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Abstract 

Learning outcomes play a very important role in the teaching and learning process as they can be used as a 

standard to measure the extent of changes that occur in students after receiving learning experiences that can be 

observed and measured through the knowledge, attitudes, and skills they acquire. This study aims to determine 

the influence of motivation on the learning outcomes of dribbling in basketball. This study uses a correlational 

research design with a simple regression technique. The study was conducted at Triatma Mulya University with 

a sample size of 16 students in the Primary School Teacher Education Program. The data collection technique 

for the level of motivation in this study uses a questionnaire, while the learning outcomes are measured using 

the skills score in the Physical Education course with dribbling basketball material. The results of this study 

show that learning motivation has a positive influence on the learning outcomes of dribbling basketball material 

by 86.8%. 

Keywords: motivation, learning outcomes, sports, basketball, dribbling 

 

Abstrak 

Hasil belajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar-mengajar dikarenakan hasil belajar bisa 

digunakan sebagai standar untuk mengukur sejauh mana perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar yang dapat diamati dan diukur melalui pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang mereka peroleh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar 

dribbling permainan bola basket. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan teknik regresi 

sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Triatma Mulya dengan jumlah sampel sebanyak 16 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data untuk tingkat motivasi 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sedangkan hasil belajar menggunakan nilai keterampilan pada 

matakuliah Pendidikan Jasmani materi dribbling permainan bola basket. Hasil penelitian ini yaitu motivasi 

belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar materi dribbling permainan bola basket sebesar 

86,8%. 

Kata Kunci: motivasi, hasil belajar, olahraga, bola basket, dribbling 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengembangan yang berlangsung sepanjang 

hidup, melalui berbagai lingkungan dan situasi, untuk membantu seseorang mencapai potensinya dan 

mempersiapkan diri untuk hidup dalam masyarakat. Pendidikan memfokuskan pada perkembangan 

kognitif, emosi, sosial, dan moral dari individu untuk membantu mereka menjadi pribadi yang 

berkualitas dan berkontribusi positif bagi masyarakat (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Dalam hal ini, 

artinya dalam praktiknya, pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif agar 

dapat memacu semua potensi yang ada pada siswa. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, perlu dilakukan peningkatan mutu pendidikan. 

Kualitas pendidikan sangat berhubungan erat dengan kualitas guru dan kualitas siswa. Guru sebagai 

pengelola aktivitas belajar merupakan faktor kunci keberhasilan dalam implementasi pendidikan. 

Seorang guru yang profesional tidak cukup hanya menguasai materi ajar saja, namun juga harus 

mampu memotivasi, menjadi contoh, dan selalu mendorong siswa untuk menjadi lebih baik dan 

berkembang. Selain faktor guru, dalam meningkatkan kualitas pendidikan juga tidak terlepas dari 

peran siswa karena mereka merupakan fokus utama proses pembelajaran (Prasetya & Harjanto, 

2020). Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan juga harus diikuti dengan 

peningkatan kualitas siswa. Peningkatan kualitas siswa dapat dilihat melalui tingkat hasil belajar yang 

dicapai siswa. 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang berkaitan dengan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari proses belajar (Prillany & Rusdiyanto, 

2021). Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan melalui skor yang diperoleh dari hasil tes yang mencakup 

beberapa materi pelajaran tertentu. Mendapatkan hasil belajar yang baik adalah hal yang 

membanggakan bagi seorang siswa dan dia akan berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

hasil belajar yang sudah dicapainya. Namun, untuk mencapai hasil belajar yang baik tidaklah mudah 

karena keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan membutuhkan usaha yang 

besar untuk mencapainya. 

Kesuksesan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri 

mereka sendiri (internal) seperti kondisi kesehatan, kecerdasan, bakat, minat dan motivasi, dan cara 

belajar, maupun dari lingkungan luar mereka (eksternal) seperti lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah 

motivasi (Taufiq et al., 2021). Motivasi adalah faktor pendorong utama dalam diri siswa yang 

memicu aktivitas belajar dan memastikan keberlanjutan dari proses belajar, serta memberikan arah 

agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Safitri & Setiyani, 2016). Ketidakberhasilan belajar 

seseorang bisa disebabkan oleh kekurangan motivasi meskipun memiliki tingkat kecerdasan yang 

cukup tinggi. 
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Motivasi belajar setiap siswa berbeda-beda, ada yang tinggi dan ada yang rendah. Oleh 

karena itu, motivasi belajar harus ditingkatkan agar siswa tidak gagal dalam belajar. Kegagalan dalam 

belajar tidak hanya dipicu oleh siswa sendiri, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh guru yang tidak 

mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki peran 

sebagai motivator yang sangat penting dalam meningkatkan semangat belajar siswa. Agar proses 

belajar-mengajar efektif, guru harus menambah kualitas dan kuantitas kesempatan belajar bagi siswa 

(Mutohir, 2015). Untuk meningkatkan kesempatan belajar siswa, guru harus membantu siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Guru harus memperlihatkan komitmennya dalam mengajar, 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar. Guru juga harus memahami bahan ajar 

yang akan diajarkannya, sehingga dapat mengajarkan materi dengan lebih dinamis dan inovatif 

(Setyawati & Subowo, 2018). 

Seorang pendidik khususnya dalam pendidikan jasmani pasti berusaha untuk membangun 

karakter seseorang secara utuh melalui aktivitas fisik (Hita, 2022). Cara ini sangat penting dilakukan, 

khususnya karena hasil pendidikan melalui pengalaman pendidikan jasmani tidak terbatas pada 

perkembangan fisik saja, tetapi juga mempengaruhi perkembangan emosional dan mental seseorang 

(Akbar et al., 2019). Pendidik olahraga berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan melalui aktivitas fisik. Pendidikan olahraga menganggap manusia sebagai seluruh 

individu yang tidak terbatas pada hanya aspek fisik saja, melainkan juga melibatkan pengembangan 

mental, emosional, dan kognitif. Oleh karena itu, pendidik olahraga memiliki tugas untuk 

memperhatikan dan memperlihatkan perhatian pada seluruh aspek pembangunan manusia (Hasanah 

et al., 2021). Pengajar harus menciptakan lingkungan belajar yang menunjang aktivitas dan hasil 

belajar siswa.Motivasi untuk berolahraga juga mempengaruhi hasil belajar, karena faktor yang 

mendukung motivasi juga berbeda-beda (Prabowo, 2016). 

Motivasi yang berbeda dalam pendidikan jasmani akan menghasilkan penguasaan yang 

berbeda terhadap pelajaran pendidikan jasmani (Hita et al., 2020). Semakin kuat motivasi untuk 

berolahraga, semakin baik penguasaan terhadap pendidikan jasmani. Dalam proses belajar mengajar, 

motivasi yang tinggi sangat penting bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Rusip & 

Boy, 2020). Lembaga pendidikan, terutama sekolah, memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

mengatasi masalah seperti itu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang cermat untuk mengungkap 

fakta yang sebenarnya. Menyadari peran penting dari motivasi dalam belajar, maka penting untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap hasil belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar dribbling 

permainan bola basket. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

korelasional dengan teknik regresi sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Triatma 
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Mulya dan melibatkan 16 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebagai sampel 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil tahun akademik 2022/2023. 

Menurut (Winarno, 2013) instrument adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data motivasi dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner, sedangkan untuk mengukur hasil belajar dribbling permainan bola basket digunakan nilai 

keterampilan yang diperoleh pada matakuliah Pendidikan Jasmani dengan materi dribbling permainan 

bola basket. Metode penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

dan hasil belajar dalam konteks ini. Selanjutnya, teknik regresi sederhana digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap hasil belajar dribbling permainan bola basket 

(Priyono, 2016). 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan analisis data dengan menggunakan 

teknik regresi sederhana, yaitu dengan membandingkan hasil belajar dribbling permainan bola basket 

dengan tingkat motivasi mahasiswa (Siyoto & Sodik, 2015). Analisis regresi sederhana digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel motivasi terhadap variabel hasil belajar dalam 

konteks penelitian ini. Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat digunakan sebagai masukan bagi 

pengambil keputusan dalam bidang pendidikan jasmani, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa pada materi dribbling permainan bola basket. 

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan cara teknik analisis statistik deskriptif agar 

diketahui tendensi dari temuan penelitian ini sehingga dapat ditetapkan masuk dalam kategori tingkat 

motivasi belajar. Rumus interval yang dipaparkan oleh (Sudijono, 2018) acuan pada kategori seperti 

skor mean, serta standart deviation yaitu: 

Tabel 1. Kategori Interval (Rumus) 

No Rumus Interval Kategori 

1 X > (M+1,5SD) Sangat Tinggi 

2 (M+0,5SD) < X < (M+1,5SD) Tinggi  

3 (M-0,5SD)  < X < (M+0,5SD) Sedang  

4 (M-1,5SD)  < X <  (M-0,5SD) Rendah  

5 X <  (M-1,5SD) Sangat Rendah 

Keterangan  : 

X :  Skor 

M :  Mean hitung 

SD :  Standar deviasi hitung 
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HASIL DAN DISKUSI 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dan disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Belajar 

Kategori Frekuensi Persen 

Sangat Tinggi 9 56.3 

Tinggi 5 31.3 

Sedang 2 12.5 

Rendah 0 0 

Sangat Rendah 0 0 

Total 16 100 

Menurut tabel diatas mengenai distribusi frekuensi tingkat motivasi belajar, ditemukan bahwa 

terdapat 9 mahasiswa kategori sangat tinggi (56,3%), 5 mahasiswa kategori tinggi (31,3%), 2 

mahasiswa kategori sedang (12,5%), serta untuk kategori rendah dan sangat rendah tidak ada (0%). 

Tabel 3. Deskriptif Statistik Hasil Belajar Dribbling Bola Basket 

Descriptive Statistics 

Kelompok Data N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Hasil Belajar 16 79 91 87.15 5.324 

Menurut tabel diatas mengenai deskriptif statistik data hasil belajar dribbling bola basket 

dalam penelitian ini dapat dilihat jika nilai minimum yaitu 79, nilai maksimum yaitu 91, nilai rata-

rata yaitu 87,15 dan nilai standar deviasi yaitu 5,324. 

Selanjutnya data yang terkumpul dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

uji homogenitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang sebarannya normal. Uji 

normalitas dapat menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov apabila besar sampel >50 sedangkan 

teknik Shapiro-Wilk digunakan apabila besar sampel < 50. Dikarenakan dalam penelitian ini jumlah 

sampel kurang dari 50 pada setiap kelompok, maka uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 5%, maka data dikatakan normal jika hasil nilai 

sig > 0,05 dan tidak normal jika nilai sig < 0,05. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini disajikan 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar .564 16 .113 

Hasil Belajar .713 16 .095 

Berdasarkan hasil analisis diatas, didapatkan nilai sig > 0,05 pada semua kelompok data. 

Maka dapat disimpulkan jika data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki 

varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan levene’s test 

dengan taraf signifikan 5%, maka data dikatakan homogen jika hasil nilai sig > 0,05 dan tidak 
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homogen jika nilai sig < 0,05. Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic 
Sig. 

.214 

Berdasarkan hasil analisis diatas, didapatkan nilai sig 0,214 (Homogen), maka dapat 

disimpulkan jika data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini terjadi 

interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independent. Model regresi yang baik ditandai 

dengan tidak terjadi interkorelasi antar variabel independent (tidak terjadi gejala multikolinearitas). 

Pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas yaitu ada 2 cara: 

a. Melihat nilai tolerance : Jika nilai tolerance > 0.10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas, 

sedangkan Jika nilai tolerance < 0.10 maka artinya terjadi multikolinearitas. 

b. Melihat nilai VIF : Jika nilai VIF < 10.00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan 

jika nilai VIF > 10.00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil dari uji multikolinearitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

(Constant)   

Motivasi Belajar 2.523 .657 

Hasil Belajar 2.112 .853 

Berdasarkan hasil analisis uji multikolinearitas pada tabel diatas, dapat disimpulkan jika data 

dalam penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari 

nilai residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik ditandai dengan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas yaitu jika 

nilai sig antar variabel independent dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai sig antar variabel independent dengan absolut residual < 0,05 

maka terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas yaitu disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Sig. 

 

(Constant) .065 

Motivasi Belajar .081 

a. Dependent Variable: ABS_Res 
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Maka berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, maka dapat disimpulkan jika tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji T Regresi Sederhana bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 

variabel X terhadap variabel Y. Pengambilan keputusan yaitu dikatakan terdapat pengaruh jika nilai 

sig < 0,05 dan tidak terdapat pengaruh jika nilai sig > 0,05. Hasil dari uji T disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji T (Regresi Sederhana) 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.126 2.753  4.531 .001 

Motivasi Belajar 4.423 1.425 .643 .532 .091 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel Uji T Regresi Sederhana diatas, didapatkan hasil bahwa motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Hasil dari analisis diatas yaitu didapatkan nilai sig 0.001 < 

0,05 dan bernilai positif yaitu 3.126. Maka dapat disimpulkan jika motivasi belajar memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar, artinya semakin baik tingkat motivasi belajar maka semakin 

baik hasil belajar peserta didik. 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari variabel X 

terhadap variabel Y. Hasil dari analisis uji koefisien determinasi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Mo

del 
R 

R 

Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .742
a
 .868 .691 4.471 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 

Berdasarkan tabel Uji Koefisien Determinasi, didaptkan hasil R Square sebesar 0,868. Maka 

dapat disimpulkan jika pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y yaitu sebesar 86,8%. 

Diskusi 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan, terdapat pengaruh yang positif antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar dribbling permainan bola basket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif sebesar 86,8% terhadap hasil belajar materi 

dribbling permainan bola basket. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi 

belajar, maka semakin tinggi pula hasil belajar mahasiswa pada materi dribbling permainan bola 

basket. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar. Motivasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan minat, tekad, dan usaha 

siswa dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan yang mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam belajar (Akhmadi, 2021). Motivasi belajar terdiri dari berbagai faktor, seperti kebutuhan dasar, 

nilai-nilai, tujuan, kepercayaan diri, minat, dorongan eksternal, dan faktor lingkungan. Faktor-faktor 

ini bersama-sama membentuk motivasi belajar yang unik untuk setiap individu. Motivasi belajar 
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memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar dan prestasi akademik. Saat seseorang 

memiliki motivasi belajar yang kuat, mereka lebih cenderung mengambil tindakan untuk belajar dan 

mencapai tujuan belajar mereka. Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar dapat mempengaruhi 

minat dan niat belajar siswa, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku dan hasil belajar 

siswa. 

Ada dua jenis motivasi belajar, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik berasal dari dalam diri individu, seperti minat, keinginan untuk belajar, atau kepuasan dalam 

pencapaian tujuan belajar (Hasibuan et al., 2020). Sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari faktor 

eksternal, seperti imbalan, penghargaan, atau hukuman (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Meskipun 

motivasi ekstrinsik dapat mempengaruhi perilaku belajar, motivasi intrinsik dianggap lebih baik 

karena mendorong individu untuk belajar secara aktif dan berkelanjutan (Fatimah & Noviana, 2017). 

Untuk meningkatkan motivasi belajar, individu dapat mempertimbangkan beberapa strategi, seperti 

menetapkan tujuan belajar yang spesifik, membangun kepercayaan diri, mencari tahu tentang manfaat 

belajar, mencari dukungan sosial, dan memilih metode belajar yang efektif dan menyenangkan. Guru 

dan instruktur juga dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan memberikan dukungan, memberikan umpan balik yang konstruktif, menciptakan lingkungan 

belajar yang positif, dan menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai kesuksesan dalam 

pendidikan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat 

cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang 

termotivasi (Palittin et al., 2019). Selain itu, motivasi belajar juga dapat mempengaruhi gaya belajar 

siswa. Siswa yang termotivasi cenderung memiliki gaya belajar yang lebih aktif dan berorientasi pada 

tugas. Mereka lebih terlibat dalam proses belajar dan mencari informasi, serta lebih cenderung untuk 

mencari cara-cara untuk memecahkan masalah dan mengatasi hambatan dalam belajar. 

Motivasi belajar juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Siswa yang termotivasi 

memiliki keyakinan lebih besar dalam kemampuan mereka untuk belajar dan mencapai tujuan mereka 

(Akhmadi, 2021). Mereka lebih percaya pada kemampuan diri mereka untuk mengatasi hambatan dan 

mencapai prestasi yang tinggi. Namun, terkadang motivasi belajar dapat menurun karena berbagai 

faktor, seperti kurangnya minat, kejenuhan, atau kurangnya dukungan sosial. Oleh karena itu, penting 

bagi individu untuk terus memperkuat motivasi belajar mereka dengan terus menetapkan tujuan 

belajar yang spesifik, memilih topik atau subjek yang menarik, dan mencari dukungan sosial yang 

positif. Para pendidik dan instruktur juga memiliki peran yang penting dalam memotivasi siswa. 

Mereka dapat membantu siswa dengan memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif, 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menantang, serta menggunakan strategi 

pengajaran yang efektif untuk memfasilitasi proses belajar siswa. 

Hasil belajar dribbling bola basket dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar karena motivasi 

belajar dapat mempengaruhi cara siswa belajar dan bagaimana mereka terlibat dalam proses belajar 
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(Hidayat, 2018). Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif dalam mencari informasi dan mencari 

cara untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka. Selain itu, motivasi belajar juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Siswa 

yang termotivasi cenderung memiliki keyakinan yang lebih besar dalam kemampuan mereka untuk 

belajar dan mencapai tujuan mereka. Ini dapat membantu mereka lebih termotivasi untuk berlatih 

dribbling bola basket dan mengatasi hambatan dalam pembelajaran, seperti kurangnya kepercayaan 

diri atau kejenuhan. 

Di sisi lain, siswa yang kurang termotivasi cenderung lebih pasif dalam belajar, kurang 

terlibat dalam proses belajar, dan kurang percaya pada kemampuan diri mereka untuk mencapai 

tujuan belajar. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk memperbaiki keterampilan 

dribbling bola basket dan memperoleh hasil belajar yang baik. Karena itu, membangkitkan motivasi 

belajar siswa dapat membantu meningkatkan hasil belajar mereka dalam dribbling bola basket 

(Wardany & Hartati, 2021). Para pendidik dan instruktur dapat menggunakan berbagai strategi untuk 

memotivasi siswa, seperti memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif, menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan menantang, serta memberikan penghargaan untuk 

prestasi siswa. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti lingkungan belajar dan pengalaman belajar sebelumnya 

juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa yang belajar di lingkungan yang kondusif, 

memiliki dukungan sosial yang kuat, dan memiliki pengalaman belajar positif sebelumnya cenderung 

lebih termotivasi dalam belajar. Sebaliknya, lingkungan belajar yang tidak kondusif, dukungan sosial 

yang kurang, dan pengalaman belajar negatif sebelumnya dapat mengurangi motivasi belajar siswa 

(Akhmadi, 2021). Selain itu, motivasi belajar tidak hanya terkait dengan hasil belajar akhir, tetapi 

juga dengan proses belajar itu sendiri. Siswa yang termotivasi cenderung lebih bersemangat untuk 

belajar dan lebih berpartisipasi dalam proses belajar, yang dapat memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari dan memperdalam keterampilan mereka dalam dribbling bola basket 

(Burhan & Herlina, 2022). Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan instruktur untuk 

memahami peran motivasi belajar dalam hasil belajar siswa dan mengembangkan strategi yang tepat 

untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Dengan membangun motivasi belajar yang kuat, siswa 

dapat mencapai potensi penuh mereka dalam pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal 

dalam dribbling bola basket. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dribbling permainan bola basket. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin baik hasil belajar mereka dalam 

dribbling bola basket. Penting bagi para pendidik dan instruktur untuk membangun motivasi belajar 

siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mencapai hasil belajar yang optimal 
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dalam dribbling bola basket. Dalam konteks pembelajaran olahraga, motivasi belajar tidak hanya 

mempengaruhi hasil belajar akhir, tetapi juga proses belajar itu sendiri. Dengan demikian, 

pengembangan strategi pembelajaran yang tepat dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dapat membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dalam pembelajaran dan olahraga. 
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